PEMECAHAN MASALAH MENURUT TEORI FALSIFIKASI
DARI KARL RAIMUND POPPER
Oleh I Made Madiarsa’

Abstrak: Dalam tataran perkembangan keilmuan yang menjadi
lingkup filsafat ilmu, dikenal teori falsifikasi dari Karl Raim
Popper. Teori falsifikasi dari Popper menyatakan suatu konj
yang disangga oleh teori yang bersifat tentatif harus dapat di -ﬁ&i

salah. Dengan model pemecahan masalah seperti inildh jlm

yang kedua, yakni falsity-content t,, tetapi bukan %
mengungguli falsity-content t,. Untuk dapat me 1g ofi falsifi-
kasi dari Popper secara holistik perlu mengetah
mecahan masalahnya. Adapun tahap-tahap
menurut teori falsifikasi adalah: 1) menen
buatan teori, 3) perumusan hipotesis,
penilaian hasil pengujian, dan 6) pembuya

Kata kunci: Falsifikasi, verisimi@

Pendahuluan
Dalam tataran teori perkemban
ilmu, banyak teori perkembangan an yang muncul. Misalnya, teori verifikasi dari

lingkaran Wina, teori verifikasi dari A ules Ayer, teori falsifikasi dari Karl Raimund

Popper, teori struktur revolusy'ilmiah dari Thomas Samuel Kuhn, teori anarkistik dari Paul

Feyerabend, teori skeptisasi da n¢ Descartes, teori heuristik dari Imre Lakatos, dan
masih banyak lagi yang lainfiya.

Ciri khas dari teQri embangan keilmuan pada cakupan filsafat ilmu adalah

yang muncul sebelyur kan ada filsuf yang memaksakan pendapatnya untuk berlaku

secara universal. | 1ya,’Galileo memandang ‘universe —the grand book- stands conti-
nually open tolour gaz¢. But the book cannot be understood unless one first learn to

guage and read the letters in which it is composed. It is written in the

antara pencetus teori ii!! g\satu/dengan yang lainnya saling mengoreksi kelemahan teori

comprehend th
athematics. Therefore, mathematics is the language of science (Rindjin,

2002). Dari ungkapan Galileo ini, dapat dikatakan bahwa seseorang atau siapa saja yang

1 M@Adiarsa adalah staf edukatif pada Fakultas Ekonomi (FE) Unipas Singaraja.
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ingin mempelajari tentang buku besar (alam semesta) mutlak harus mengetahui tentang

matematika.
Pendapat Galileo ini selanjutnya dikembangkan oleh Plato pada Akad

tempat itu Plato mengumpulkan orang yang ingin berbincang-bincang tenta
mukan kebenaran. Mereka yang tertarik akan upaya ini ialah para calon-a

Eropa, Amerika, atau Australia maka di alun-a apia kampus itu, tempat gedung-

gedung pertamanya dlbangun akan dapat @ 2 ilisan-tulisan yang mengungkapkan
di kampus Universitas Minnesota di Minneapolis™dan di dinding North Hall pada lereng

Bukit Baskom, di kampus Universitas in, Madison. Suatu variasi terhadap upaya

pintu masuk ke Balairung Utama Universitas
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tidak terpikir pada mereka, pesawat terbang itu setelah mengalami penyempurnaan, akhir-

nya digunakan sebagai pelempar bom dalam Perang Dunia Pertama.

Orang pertama kali mendirikan pesawat terbang bukanlah Wrig saudara, tapi Voisin
bersaudara, warga negara Prancis pada tahun 1905. Hal i e karena pemerintah

dan Orville Wright berganti-ganti menerbangkan terbang yang pertama di dunia.
Nama pesawat itu Flyer I atau Kitty Hawk. Orville jadipilot pertama di dunia, terbang se-
lama 12 detik sejauh 37 meter. Wilbur terb ; detik sejauh 260 meter (Haryono,

1986).
Keberhasilan Wright bersaudara mbuat pesawat terbang sebagai akibat pemak-
saan ayahnya untuk mempelajari teeri

mund Popper merupakan salah satu filsuf yang menentang keras gagasan
Wina. Pertama-tama, ia menentang pembedaan antara ungkapan yang di-
nakna (meaningful) dari yang tidak bermakna (meaningless) berdasarkan krite-
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rium dapat tidaknya dibenarkan secara empiris. Pembedaan itu digantinya dengan apa yang
disebutnya garis demarkasi antara ungkapan ilmiah dan tidak ilmiah. Pokok de

letak pada ada tidaknya dasar empiris bagi ungkapan bersangkutan. Alemm
lebih lanjut menyatakan berbasiskan atas kajian teoretis suatu keilmuan ha
problem dapat dihipotesiskan, dan hipotesis tersebut harus dapat dibuktikan $
falsified) melalui verifikasi data. Proses kritis dari teori falsifikasi Popper-ada hipotesis
yang menyangga suatu problem terbuka lebar untuk dibutikan salah.
inilah, maka ilmu akan berkembang.

Berpijak atas kenyataan-kenyataan yang sudah dikemuk t diajukan ma-
salah: Bagaimanakah tahap-tahapan pemecahan masalah menur sifikasi dari Karl

Raimund Popper?

Pembahasan
1. Teori Falsifikasi dari Karl Raimund Popper
Teori falsifikasi Popper sebetulnya muncul s¢ ai.reaksi dan kritik terhadap prin-

sip verifikasi dari Alfred Jules Ayer dan lingk
dalam bukunya yang berjudul Language, T @?

i dengan konsep kebermaknaan sesuatu bila dapat ditasdikan, Pythagoras

tam sehaluan konsep dengan Ayer, Schlick, dan Carnapp. Pythagoras menyatakan
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istilah filosofia dan filosofis sudah cukup populer.
Tampaknya menjadi jelas, mengenai acuan Pofpe
kasinya. Yang jelas, prinsip verifikasi dari Ayer, Sch

kritisi, sedangkan prinsip pentasdian Pythagoras «% n/sebagai dasar untuk memfalsifi-

kasi suatu pernyataan yang diuji.

am, ataukah teori kebenarannya hanya bersifat sementara, sejauh belum dite-
jalahan-kesalahan yang ada di dalamnya. Jika ada pernyataan ‘semua angsa itu
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bulu selain putih (entah hitam, kuning, hijau, dan lain-lain), maka runtuhlah pern
mula. Bagi Popper, ilmu pengetahuan dapat berkembang maju manakala sud
telah dibuktikan salah, sehingga dapat digantikan dengan hipotesis baru. Nagp

mungkinan lain, yaitu salah satu unsur hipotesis yang dibuktikan salah untuk.digantikan

tersebut semakin diperkokoh (corroboration).
Secara garis besar, teori problem-solving (meminjam istilah dari~Daryadi) yang di-
ajukan oleh Popper menunjukkan bahwa setiap teori, gagasan u_tindakan merupakan

selalu tentatif (percobaan,

hadapkan pada kritik atau koreksi yang bertujua ukan kesalahan-kesalahan.
: an problem baru yang tak ter-

rusnya, sehingga pertumbuhan pengetahu@ e in suatu proses koreksi atas suatu

teori yang satu oleh teori yang lain dalam\usah ecahkan problem-problem yang tak

ada habis-habisnya (Taryadi, 1991).
Dilihat dari keseluruhan karya ori problem-solving bertumpu pada gagas-

n karya-karyanya yang awal, terutama gagasan

arus diakui bahwa Popper sebenarnya tanpa dasar historis ingin menerapkan
ilmu pengetahuan alam yang logikanya dikembangkan berdasarkan asas falsifi-
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kasi, pada sejarah ilmu-ilmu pengetahuan alam itu sendiri. Lebih dahulu Theodor

dalam ilmu-ilmu sosial (Verhaak, 1991).
Pendukung fanatik dari teori falsifikasi Popper adalah Imre Lakatos.

dan kelemahan falsifikasionisme Popperian tersebut.
Sementara itu pada tahun 1965, Lakatos mengadaka

Popper. 0 b
Menurut Lakatos, bukan teori tung jarus dinilai sebagai ilmiah atau tidak

ilmiah, melainkan rangkaian teori-teori\ aian-teori-teori itu sendiri satu sama lain di-

hubungkan oleh suatu kontinuitas yan ukan teori-teori tersebut menjadi program-

ntinuitas tersebut memainkan peranan penting

buku ‘The Open Society and Its Enemies”, Popper menyatakan bahwa
bih dari ilmu pengetahuan, memerlukan peran kritik dan gagasan secara bebas.
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Dogmatisme selalu tidak mengarah pada utopia (cita-cita ideal) sebagaimana klaim kaum
marxis dan Fasis, tetapi mengarah pada represi totaliter. Theocharis dan Psimopo

pendapat bahwa Popper mengecam dogmatisme, padahal sebenarnya mereka s¢
para dogmatis tulen yang menuntut ketaatan mahasiswanya. Ada satu leluco
Popper: The Open Society and Its Enemies seharusnya diberi judul The open
of Its Enemies (Horgan, 2005).

2. Tahap-Tahapan Teori Falsifikasi Popper

Secara holistik, teori falsifikasi (meminjam istilah dari % Imam, 1991;
Mustansyir dan Munir, 2001; dan Tirta, 1986) atau teori Problem=selving (meminjam

U

a. Penemuan masalah.
Immanuel Kant pernah mengatakan ‘hidup sebagai-manusia pada hakikatnya meru-
pakan suatu proses untuk memecahkan masalah yang

kehidupan’. Jadi, selama hidup pasti menemui ﬁl eI

mukan solusi suatu masalah akan

(problem) merupakan persoalan-persoa
dengan segera.

jangan inilah yang harus dipe
kajian teori perkembangan k

i tersebut adalah: 1) teori merupakan sebuah set proposisi yang terdiri dari
truct) yang sudah didefinisikan secara luas dan dengan hubungan unsur-
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Berkaitan dengan hubungan antar-variabel yang menjadi entitas suate® teori, 2
baiknya dibahas sekilas mengenai teori Korespondensi Tarski. Taryadi (199‘{!! en ;

untuk menunjukkan bahwa teori korespondensi bukan omong kosong

kta, teori tersebut harus

antara suatu pernyataan (a statement) dan suatu % ebab, dengan begitu orang bisa

bicara sebagai berikut. O
Misalkan X merupakan singkatan be kata bahasa Indonesia, atau beberapa

deskripsi dalam bahasa Indonesia, me suatu”pernyataan dalam bahasa L. Dan kata-

kanlah x menunjuk kepada terjemaha
suatu metabahasa L), maka kita bisa berkata dalam bahasa Indonesia, (artinya dalam meta-
bahasa L).

Teori korespondensi ki.ini secara lebih sederhana dapat dianalogikan dengan
teori kebenaran korespondenst-da

materi pengetahuan yang i). ¢
:‘ % yang dituju oleh pernyataan tersebut. Pernyataan bahwa
Istimewa Aceh adalah Banda Aceh adalah benar karena pernya-

nyai korespondensi deng

Aceh. Jika orang mengatakan bahwa ibukota Republik Indonesia
aka orang tidak akan percaya karena tidak terdapat objek yang
ndensi dengan pernyataan tersebut. Secara faktual, ibukota Republik
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nentukan kebenaran (Sudartha, 2001). Korespondensi semacam inilah yang digunakan
dalam teori falsifikasi Popper, untuk menguji kebenaran teorinya (verisimilitude)

Istilah verisimilitude digunakan oleh Popper di dalam menerangkas
teorinya. Verisimilitude didefinisikan oleh Popper dalam istilah kebenaran
(content). Misalkan kelas konsekuensi logis yang benar dari a disebut truth-

bisa dikatakan sebagai berikut.
Berandaikan bahwa truth-content dan falsity-content dari

Pertanyaan yang muncul kemudia

Dapatkah orang bicara tentang koresp
lagi, kita bisa bicara tentang suatu teori

[

» telah menyarankan tes-tes eksperimen baru, yang belum dipertimbang-
didesain (dan tidak disarankan oleh t;, dan bahkan tidak bisa diterapkan ter-
dan t, telah lulus menghadapi tes-tes tersebut.
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Keenam, t, telah menyatukan atau menghubungkan berbagai macam masalah yang

sejauh ini saling tidak berhubungan.
Kalau kita berefleksi atas daftar tersebut di atas, maka menurut Popper

dalam daftar enam kasus yang tercantum di atas, isi empiris t, me
c. Perumusan hipotesis.

Gagasan tentang verisimilitude erat hubungannya dengz
pengetahuan konjektural. Istilah konjektural dari Popper, dal
dianalogikan dengan hipotesis. Tesis pokok Popper ialah ba
benarkan (justify) suatu teori. Tetapi terkadang kita bisa—“membenarkan’ (dalam arti lain)

Probabilitas logis merupakan gagasan tentang
naran tautologis lewat suatu pengurangan j

verisimilitude menggabungkan kebena
kan kebenaran dengan kekurangan isi

masalah penelitian. Terhadap u_konjektur, kebenarannya harus diragukan (skeptisasi)
sehingga memerlukan prose
an-ramalan (R1... n) dari guat struk teori, demikian ungkap Descartes.

Berkaitan dengan

(ramalan), lebih lanju
dgatu hipotesis adalah pernyataan-pernyataan yang dirumuskan
harus bersifat testable. Artinya, pernyataan-pernyataan yang

mengumpulkan data (keterangan empiris) sebagai bukti dari kebenaran atau
suatu konjektur. Bilamana data yang terkumpul dan dilanjutkan dengan proses
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analisis data, dapat diambil suatu keputusan mengenai parak atau tidak-paraknya data
dengan konjekturnya.

suatu konjektur, menurut Sudjana (2004) sering dikenal dengan istilah
Berbeda dengan proses penurunan konjektur dari teori yang menggunakan 1
dalam penurunan verifikasi data dari konjektur yang dirumuskan biasanya gotinakan
logika induktif.
e. Tahap penilaian hasil pengujian.

Menurut Atmadja dan Atmadja (2011), dasar penilaian b

Di antara semua pernyataan dasar ini terdapat suatu himpuna 0 ,;% )
al ini merupakan gejala

kasi, kalau berdasarkan hasil pengujian (tes, ekspe dirumuskan suatu pernyata-
an yang bertentangan dengannya. Hasil pengujian-bisa memunculkan dua kemungkinan.
Pertama, ramalan ternyata memang tepat sehing ang diajukan (T,) tidak berhasil
ditunjukkan ketidakbenarannya. Jika diper enelitian semacam ini, maka teori

yang ada (T;) untuk sementara waktu dipertaha sebagai ‘pengetahuan ilmiah’. Namun,
agar pengetahuan ilmiah dapat dikemba ra terus-menerus, diusahakan merancang

suatu pengujian yang lebih cermat lagi emungkinkan ketidakbenaran teori tersebut

al kasus yang pertama ini, berlaku dalil: ¢truth-

, boleh menjadi tanda yang baik bahwa falsity-content t, lebih besar daripada
ent tp, sedangkan truth-content-nya tidak. Jadi, kita masih bisa memilih t,,
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dengan fakta (lebih parak dengan kebenaran) daripada t; (Taryadi, 1991).
Lebih lanjut Taryadi menyatakan, gagasan tentang pencarian akan teori
mendekati kebenaran membawa Popper untuk merumuskan beberapa tuntut
buhnya pengetahuan. Ketiga gagasan yang menuntun bagi tumbuhnya sua
adalah:
a. Tuntutan pertama.
Teori baru yang berangkat dari ide yang sederhana, baru,

Tuntutan akan simplisitas ini sedikit kabur, namun satu uns
ialah ide testabilitas. Ini membawa kita pada tuntutan ke

es yang baru dan keras. Tuntutan ini sifat-

ain. Dua tuntutan pertama dapat dilihat dipenuhi

‘tuntutan formal’, maka tunt ketiga adalah ‘tuntutan material’, suatu tuntutan akan

0

sukses secara empiris.

an t;, mengindikasikan bahwa manusia menghadapi masalah baru (M;) dan
me an teori baru (t;) pula untuk mengatasinya. Teori baru ini (t), sama dengan

128

WIDYATECH Jurnal Sains dan Teknologi Vol. 11 No. 3 April 2012



teori t;, yakni bersifat abstrak dan hanya perkiraan sehingga tidak memberi kepastian apa-

rium dapat tidaknya dibenarkan secara empiris.
Popper beranggapan bahwa suatu teori baru akan diterin au) sudah ternyata

kedua kekuatan

1_pengetahuan, melainkan lewat

ekeliruan dan kesalahan. Yang

a1 dan sebanyak mungkin hingga

¢ J an
' getahuan maju dengan cara kian men-
oq terus-menerus.

ki epistemologi pemecahan masalah. Ini
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an boleh dipakai, tetapi satupun tidak ada memiliki otoritas. Segalanya bisa dikritik, karena

berpeluang untuk benar dan salah.
Verhaak dan Imam (1991) menyatakan pengetahuan objektif menurut Poppe

suci, gambar, dll. Dia merupakan bagian dari Dunia 1.
tambah dengan dunia 1, dapat memeriksa, mengolah

epa e

Jadi, Menurut Popper, dengan cara ituld %u
bukannya dapat dibenarkan melainkan dapat dibuk alah. Dengan cara yang sama ini-

lah ilmu pengetahuan berkembang maju. 3 hipotesis telah dibuktikan salah, maka

Anggapan dasar Poppe ebut juga anti-fundamentalisme. Sementara dengan
menekankan sikap kritis, ya juga dikenal sebagai rasionalisme kritis. Dari lain
sudut, menurut Popper, lam sejarah bahwa selama suatu hipotesis (hukum dan
teori, tahan dalam upa asi, selama upaya itulah hipotesis, yaitu hukum dan teori)
tersebut diperkoko oborated). Kendati begitu ciri kesementaraannya tetap tidak
dapat hilang.

Bila di askan mengenai teori falsifikasi dari Popper, dapat dikaji pada Gambar
1.
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Masalah (M+)
Ciptaan
A\ 4
Teori (T1) |
Deduksi @
\ 4
Ramalan (Rj...n) Error eIimin@

Induksi

A 4
Tes/Eksperimen 6

\ Hasil
Sy

Teori (T+) berhasil
difalsifikasi

A\ 4
Teori (T4) tidak
difalsifikasi

A 4
Teori (T1) sementara
waktu diterima

A 4
Teori (T+) dibuang:
masalah (M) baru

A 4
Perancangan pengujian

A 4
Diciptakan teori

lebih ketat baru (T2)
Gambar 1. Proses pengembangan jilmu pengetahuan menurut asas falsifikasi dan koro-
borasi.

Sumber: Bawa\(20Y1), dan Sudartha (2001).

pembahasan yang sudah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
cahan masalah atau teori falsifikasi dari Karl Raimund Popper pada

hakikatny at1 tahap-tahapan sebagai berikut. 1) Penemuan masalah (M;), 2) pem-
eort

D

buatan fec
g2 % onjektur, 4) pengujian ramalan atau hipotesis, 5) penilaian hasil pengujian,
pembuatan teori baru (T,). Pembuatan teori baru ini diawali dengan menghadapi

masalah baru (M,).
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